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Abstrak 
 

Penelitian ini menganalisis evolusi penelitian akad salam dari periode 
1937 hingga 2025 dengan fokus pada implementasi PSAK 103 
sebagai standar akuntansi syariah di Indonesia. Menggunakan 
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan 
bibliometrik melalui Publish or Perish dan VOSviewer, studi ini 
mengidentifikasi 333 publikasi dengan 1.360 sitasi (h-index: 17, g-
index: 30). Analisis jaringan ko-okurensi menunjukkan empat kluster 
utama: (1) penerapan akad salam dalam transaksi jual beli; (2) 
implementasi PSAK 103 dan studi kasus; (3) digitalisasi dan 
transaksi online; serta (4) kontrak salam dalam perspektif 
kontemporer. Hasil penelitian mengungkapkan transformasi 
signifikan dari penelitian tradisional berbasis fiqih menuju 
implementasi digital dan standarisasi akuntansi, dengan periode 
2020-2023 menunjukkan peningkatan publikasi tertinggi. Temuan ini 
memberikan kontribusi teoritis dalam memahami dinamika penelitian 
akad salam dan implikasi praktis bagi regulator, praktisi perbankan 
syariah, serta akademisi dalam mengembangkan framework 
akuntansi syariah yang adaptif terhadap perkembangan 
teknologi finansial. 
 
Kata Kunci: Akad Salam, PSAK 103, Systematic Literature 
Review, Bibliometrik, Akuntansi Syariah 

 
 

Abstract 
 
This study analyzes the evolution of salam contract research from 1937 
to 2025, focusing on the implementation of PSAK 103 as a sharia 
accounting standard in Indonesia. Using the Systematic Literature Review 
(SLR) method with a bibliometric approach through Publish or Perish and 
VOSviewer, this study identified 333 publications with 1,360 citations (h-
index: 17, g-index: 30). Co-occurrence network analysis revealed four 
main clusters: (1) the application of salam contracts in sales and purchase 
transactions; (2) the implementation of PSAK 103 and case studies; (3) 
digitization and online transactions; and (4) salam contracts from a 
contemporary perspective.  The results reveal a significant transformation 
from traditional fiqh-based research to digital implementation and 
accounting standardization, with the period 2020-2023 showing the 
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highest increase in publications. These findings contribute theoretically to 
understanding the dynamics of salam contract research and have 
practical implications for regulators, Islamic banking practitioners, and 
academics in developing an Islamic accounting framework that is adaptive 
to developments in financial technology. 

 
Keywords: Salam Contract, PSAK 103, Systematic Literature Review, 
Bibliometrics, Sharia Accounting 

 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan 
signifikan dalam dua dekade terakhir, ditandai dengan meningkatnya jumlah 
lembaga keuangan syariah dan diversifikasi produk-produk berbasis prinsip 
syariah (Waluyo, 2016). Salah satu instrumen transaksi syariah yang memiliki 
peran strategis dalam mendukung sektor riil adalah akad salam, yaitu kontrak jual 
beli dengan pembayaran di muka dan penyerahan barang di kemudian hari 
(Nurhayati & Wasilah, 2019); Rahman et al., 2021). Akad salam telah 
diimplementasikan dalam berbagai sektor, mulai dari pembiayaan pertanian, 
komoditas, hingga transaksi digital dalam platform fintech syariah (Ascarya & 
Yumanita, 2018; Firmansyah et al., 2023). Namun, kompleksitas transaksi modern 
dan kebutuhan akan transparansi pelaporan keuangan mendorong Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) untuk menerbitkan PSAK 103 tentang Akuntansi Salam pada tahun 
2007, yang kemudian direvisi untuk menyesuaikan dengan dinamika praktik bisnis 
syariah kontemporer (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016; Sari & Anshori, 2020).  

 
  Meskipun akad salam telah menjadi objek penelitian sejak tahun 1937, 

masih terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman mengenai evolusi 
penelitian akad salam, terutama dalam konteks implementasi PSAK 103 dan 
transformasi digital (Al-Suwailem, 2020). Penelitian-penelitian terdahulu 
cenderung berfokus pada aspek fiqih dan legalitas syariah tanpa 
mengintegrasikan perspektif akuntansi dan teknologi informasi secara 
komprehensif (Warde, 2010). Lebih lanjut, dalam era digitalisasi perbankan 
syariah, praktik akad salam menghadapi tantangan baru terkait pengakuan, 
pengukuran, dan pengungkapan yang memerlukan kerangka konseptual yang 
lebih adaptif (Hanefah et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan kajian sistematis 
untuk memetakan perkembangan penelitian akad salam dari periode awal hingga 
era digital, mengidentifikasi tren riset, serta menganalisis implikasi implementasi 
PSAK 103 dalam praktik perbankan syariah Indonesia Indonesia Indonesia (Angraeni 

& Syamsuddin, 2025). 

 
Penelitian akad salam dalam perspektif akuntansi syariah telah mengalami 

perkembangan paradigmatik yang signifikan. Kajian bibliometrik terkini 
menunjukkan bahwa fokus penelitian telah bergeser dari diskusi teoritis-normatif 
menuju implementasi praktis dan pengukuran kinerja (Hameed et al., 2020). 
Analisis menggunakan VOSviewer pada 333 publikasi dengan 1.360 sitasi 
mengungkapkan empat kluster penelitian utama: (1) transaksi jual beli tradisional 
yang terhubung dengan konsep akad dan penerapan akad salam; (2) studi kasus 
implementasi PSAK 103 yang berkaitan erat dengan "salam" sebagai inti 
penelitian; (3) digitalisasi dan transaksi online yang mencerminkan adaptasi 
teknologi dalam praktik syariah; serta (4) kontrak salam dalam perdagangan 
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internasional dan komoditas (visualisasi density map menunjukkan konsentrasi 
tinggi pada kluster "akad", "akad salam", dan "salam"). 

 
 

TABEL 1. CITATION MATRIKS 

 
Publication Years 1937-2025 
Citations Years 88(1937-2025) 
Papers 333 
Citations 1360 
Cites/Year 15.45 
Cites/Paper 4.08 
Cites/Author 962.90 
Papers/Author 250.32 
Authors/Paper 1.68 
h-Index 17 
g-Index 30 
hl,norm 14 
hl,annual 0.16 
hA-Index 9 
Papers with ACC>=1,2,5,10,20 82,48,19,8,2 

 
 
Analisis bibliometrik terhadap 333 publikasi penelitian akad salam dalam 

rentang waktu 88 tahun (1937-2025) menghasilkan temuan komprehensif 
mengenai perkembangan dan dampak penelitian. Tabel 1 menyajikan ringkasan 
lengkap citation metrics yang menjadi dasar analisis. Total 333 publikasi telah 
menghasilkan 1.360 sitasi dengan rata-rata 15,45 sitasipublikasi menghasilkan 
80% total sitasi. H-index 17 menunjukkan bahwa minimal 17 publikasi telah disitasi 
minimal 17 kali, mengindikasikan core body of knowledge yang established dalam 
penelitian akad salam. Sementara itu, g-index 30 yang lebih tinggi 
mengindikasikan bahwa 30 publikasi top memiliki rata-rata sitasi minimal 30 kali, 
menunjukkan adanya beberapa publikasi dengan dampak sangat tinggi yang 
mendorong nilai g-index melampaui h-index. Nilai hI,norm 14 dan hA-index 9 yang 
lebih rendah dari h-index menunjukkan pengaruh signifikan kolaborasi multi-author 
dalam publikasi. Dengan rata-rata 1,68 author per paper, penelitian akad salam 
cenderung dilakukan secara individual atau kolaborasi kecil (2-3 peneliti), berbeda 
dengan tren penelitian sains eksakta yang umumnya melibatkan tim besar. Nilai 
hI, annual 0,16 mengindikasikan produktivitas tahunan yang dinormalisasi masih 
relatif rendah, menunjukkan perlunya peningkatan kontinuitas penelitian. 

 
Penelitian ini menawarkan tiga dimensi kebaruan yang membedakannya 

dari studi-studi sebelumnya. Pertama, studi ini merupakan kajian bibliometrik 
komprehensif pertama yang menganalisis evolusi penelitian akad salam dalam 
rentang waktu hampir satu abad (1937-2025), memberikan perspektif longitudinal 
yang belum pernah dilakukan dalam literatur akuntansi syariah Indonesia 
(Muhaimin et al., 2023). Kedua, penelitian ini mengintegrasikan analisis ko-
okurensi kata kunci dengan network visualization dan density mapping untuk 
mengidentifikasi struktur intelektual dan tren penelitian, suatu pendekatan 
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metodologis yang masih jarang diterapkan dalam studi akuntansi syariah 
(Prasetyo & Hamdan, 2022). Ketiga, penelitian ini secara spesifik mengeksplorasi 
implikasi transformasi digital terhadap implementasi PSAK 103, mengisi 
kesenjangan riset yang mengintegrasikan dimensi teknologi finansial (fintech) 
dengan standar akuntansi syariah (Abduh & Rusliati, 2021). 

 
Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan framework 

konseptual yang menghubungkan evolusi penelitian akad salam dengan 
perubahan lingkungan bisnis syariah, dari era tradisional menuju digitalisasi 
(Iskandar & Rahman, 2022). Analisis kluster yang mengidentifikasi koneksi antara 
"akad salam", "online", "transaksi jual beli", dan "pesanan" memberikan bukti 
empiris tentang konvergensi praktik syariah tradisional dengan teknologi modern 
(Hidayatullah et al., 2023). Lebih lanjut, identifikasi gap penelitian melalui analisis 
sitasi dan ko-sitasi membuka peluang pengembangan riset lanjutan, khususnya 
dalam aspek pengukuran risiko, akuntansi forensik syariah, dan implementasi 
blockchain dalam transaksi salam (Marlina & Syafii, 2023). 

 
Temuan penelitian ini memiliki implikasi multidimensional bagi berbagai 

pemangku kepentingan. Bagi regulator dan standar setter seperti Dewan Standar 
Akuntansi Syariah IAI dan Otoritas Jasa Keuangan, hasil analisis tren penelitian 
dapat menjadi masukan dalam revisi dan pengembangan PSAK 103 agar lebih 
responsif terhadap dinamika praktik bisnis digital dan kebutuhan pengungkapan 
risiko dalam transaksi salam berbasis teknologi (Fitriani & Meutia, 2023). Bagi 
praktisi perbankan syariah dan lembaga keuangan mikro syariah, pemetaan 
kluster penelitian memberikan panduan praktis dalam mengembangkan produk 
pembiayaan salam yang lebih inovatif, terintegrasi dengan platform digital, dan 
compliant terhadap standar akuntansi yang berlaku (Harahap & Nasution, 2022). 

 
Dari perspektif akademis, identifikasi gap penelitian membuka peluang 

pengembangan agenda riset masa depan, khususnya dalam eksplorasi 
implementasi artificial intelligence dan machine learning untuk prediksi risiko gagal 
serah dalam akad salam, pengembangan model valuasi berbasis syariah untuk 
derivatif salam, serta studi komparatif implementasi standar akuntansi salam di 
berbagai yurisdiksi (Arifin et al., 2022). Lebih lanjut, rendahnya nilai hI,annual 
(0.16) mengindikasikan perlunya intensifikasi publikasi dan kolaborasi 
internasional untuk meningkatkan visibilitas dan dampak penelitian akad salam 
dalam diskursus global Islamic finance (Khairani et al., 2023). Implikasi jangka 
panjang dari penelitian ini adalah kontribusinya terhadap pengembangan body of 
knowledge akuntansi syariah yang lebih robust, evidence-based, dan relevan 
dengan tantangan era ekonomi digital (Mardiyah & Sukmana, 2023). 

 
 
 
 
 
 

 
C. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 
dengan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis evolusi penelitian akad salam 
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dalam perspektif PSAK 103. SLR dipilih karena kemampuannya dalam 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian relevan 
secara sistematis dan dapat direplikasi (Kitchenham & Charters, 2007). Tahap 
pertama penelitian dimulai dengan pengumpulan data publikasi menggunakan 
software Publish or Perish (PoP) versi 8.0, yang mampu mengekstrak metadata 
publikasi dari berbagai database akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan 
Web of Science (Harzing, 2007). 

     
 Strategi pencarian menggunakan kata kunci: ("akad salam" OR "salam 

contract" OR "PSAK 103" OR "bay' al-salam") AND ("Islamic accounting" OR 
"Sharia accounting" OR "Islamic finance") dengan batasan periode publikasi 1937-
2025. Hasil pencarian menghasilkan 333 publikasi dengan total 1.360 sitasi. 
Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal peer-reviewed, (2) prosiding konferensi 
internasional, (3) buku dan bab buku yang relevan, (4) tesis dan disertasi yang 
dipublikasikan, serta (5) publikasi dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Kriteria 
eksklusi meliputi: (1) artikel tanpa peer-review, (2) publikasi duplikat, (3) artikel 
yang tidak memiliki akses full-text, dan (4) publikasi yang tidak relevan dengan 
fokus penelitian setelah dilakukan screening abstract dan full-text reading. 

 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 

VOSviewer versi 1.6.19 untuk visualisasi jaringan bibliometrik. Tiga jenis analisis 
dilakukan: (1) Co-occurrence analysis untuk mengidentifikasi hubungan antar kata 
kunci dan mengeksplorasi struktur tematik penelitian; (2) Network visualization 
untuk memetakan kluster penelitian dan mengidentifikasi topik-topik utama yang 
saling terkait; dan (3) Density visualization untuk menunjukkan intensitas dan 
konsentrasi penelitian pada area-area tertentu (Van Eck & Waltman, 2010). 
Parameter yang digunakan dalam VOSviewer adalah: minimum number of 
occurrences = 2, normalization method = association strength, dan layout = 
LinLog/modularity. 

 
 
Analisis kuantitatif dilakukan terhadap berbagai metrik bibliometrik, 

meliputi: jumlah publikasi per tahun, total sitasi, average citations per paper 
(Cites/paper: 4.08), average citations per year (Cites/year: 15.45), h-index (17), g-
index (30), hI,norm (14), hI,annual (0.16), dan hA-index (9). Distribusi sitasi juga 
dianalisis dengan mengidentifikasi paper yang memiliki Average Citation Count 
(ACC) ≥1, 2, 5, 10, dan 20, yang menunjukkan tingkat pengaruh dan dampak 
publikasi dalam bidang ini. Data tersebut kemudian diinterpretasi untuk 
mengidentifikasi tren temporal, pola kolaborasi (Authors/paper: 1.68; 
Papers/author: 250.32), dan evolusi topik penelitian dari periode tradisional hingga 
era digital. 

  
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas analisis, penelitian ini 

menerapkan protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 
and Meta-Analyses) dalam proses seleksi dan screening publikasi (Moher et al., 
2009). Dua reviewer independen melakukan assessment terhadap kualitas 
publikasi menggunakan kriteria: (1) relevansi dengan topik akad salam dan PSAK 
103, (2) kualitas metodologi penelitian, (3) kontribusi terhadap body of knowledge, 
dan (4) kredibilitas sumber publikasi. Inter-rater reliability dihitung menggunakan 
Cohen's Kappa untuk memastikan konsistensi penilaian antar reviewer. Limitasi 
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penelitian ini mencakup kemungkinan publication bias karena fokus pada publikasi 
yang terindeks dalam database akademik utama, serta language bias karena 
pembatasan pada publikasi berbahasa Indonesia dan Inggris. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
         

Berdasarkan analisis bibliometrik terhadap 333 publikasi mengenai akad 
salam menunjukkan perkembangan riset yang konsisten selama hampir satu abad 
(1937-2025). Sebagaimana dikemukakan oleh (Hassan & Aliyu, 2020), 
"perkembangan penelitian akuntansi syariah mengalami akselerasi signifikan 
pasca penerbitan standar akuntansi internasional untuk lembaga keuangan Islam." 
Total sitasi mencapai 1.360 dengan rata-rata sitasi per paper sebesar 4.08, 
mengindikasikan bahwa meskipun jumlah publikasi cukup besar, dampak 
individual setiap publikasi masih tergolong moderat. Nilai h-index sebesar 17 
menunjukkan bahwa terdapat 17 paper yang telah disitasi minimal 17 kali, 
sementara g-index sebesar 30 mengindikasikan bahwa 30 paper dengan sitasi 
tertinggi telah berkontribusi secara signifikan terhadap akumulasi sitasi (Egghe, 
2006). 
 

Distribusi sitasi menunjukkan pola yang sangat terkonsentrasi, di mana 82 
paper (24.6%) memiliki minimal 1 sitasi, 48 paper (14.4%) memiliki minimal 2 sitasi, 
19 paper (5.7%) memiliki minimal 5 sitasi, 8 paper (2.4%) memiliki minimal 10 
sitasi, dan hanya 2 paper (0.6%) yang mencapai minimal 20 sitasi. Menurut 
Prasetyo dan Hamdan (2022), "konsentrasi sitasi yang tinggi pada sejumlah kecil 
publikasi mengindikasikan adanya karya-karya fundamental yang menjadi rujukan 
utama dalam pengembangan teori dan praktik akuntansi syariah." Nilai hI,norm 
sebesar 14 dan hI,annual sebesar 0.16 menunjukkan produktivitas penelitian yang 
relatif stabil namun dengan pertumbuhan tahunan yang lambat, mengindikasikan 
perlunya intensifikasi riset dan diseminasi hasil penelitian (Schreiber, 2008). 
 
Rasio authors per paper sebesar 1.68 dan papers per author sebesar 250.32 
mengungkapkan pola kolaborasi yang masih terbatas dalam penelitian akad 
salam. Sebagaimana diamati oleh (Zainuddin et al., 2023), "rendahnya tingkat 
kolaborasi dalam penelitian akuntansi syariah di Indonesia mencerminkan 
fragmentasi komunitas riset dan kurangnya jejaring penelitian yang kuat." Nilai hA-
index sebesar 9 mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa meskipun terdapat 
beberapa peneliti produktif, dampak kolektif mereka belum optimal. Temuan ini 
sejalan dengan (Mardiyah & Sukmana, 2023) yang menyatakan bahwa 
"peningkatan kolaborasi internasional dan interdisipliner diperlukan untuk 
memperkuat posisi penelitian akuntansi syariah Indonesia dalam 
diskursus global."  
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Gambar 1. Network Visualization: Penelitian Akad Salam 

 
Gambar 1 menggunakan VOSviewer mengidentifikasi empat kluster utama 

yang merepresentasikan struktur tematik penelitian akad salam. Kluster pertama 
(berwarna hijau) berfokus pada "akad", "akad salam", dan "penerapan akad salam 
studi", mencerminkan kajian fundamental tentang konsep dasar dan mekanisme 
transaksi salam dalam fiqih muamalah. Menurut Nurhayati dan Wasilah (2019), 
"pemahaman yang komprehensif tentang rukun dan syarat akad salam menjadi 
prasyarat bagi implementasi yang benar dalam praktik perbankan syariah." 
Koneksi yang kuat antara "akad salam" dengan "penerapan akad salam" dan 
"studi" mengindikasikan bahwa sebagian besar penelitian pada kluster ini bersifat 
eksploratori dan deskriptif, menganalisis bagaimana prinsip-prinsip syariah 
diterapkan dalam konteks kontemporer (Rahman et al., 2021). 
 

Node "akad" dan "akad salam" menempati posisi sentral dalam jaringan 
dengan ukuran node yang besar, mengindikasikan frekuensi kemunculan yang 
tinggi dalam literatur. Kedua term ini memiliki links terbanyak dengan node-node 
lain, menunjukkan bahwa konsep akad dan akad salam menjadi foundation diskusi 
dalam hampir semua penelitian yang dianalisis.(Firmansyah et al., 
2023)menjelaskan bahwa "sentralitas konsep akad dalam penelitian 
mencerminkan pentingnya pemahaman kontraktual syariah sebagai basis 
pengembangan produk dan standar akuntansi." Koneksi antara "akad" dengan 
"transaksi jual beli" menunjukkan bahwa peneliti berupaya memposisikan akad 
salam dalam konteks yang lebih luas dari transaksi komersial syariah. (Olivia, 
2020) 
 

Kluster kedua (berwarna merah) menunjukkan fokus pada "salam", "akad 
salam adalah", "studi kasus", dan "akad bai", mengindikasikan orientasi penelitian 
yang lebih praktis dan empiris. Hubungan yang signifikan antara "salam" dengan 
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"akad salam adalah" mencerminkan upaya peneliti untuk mendefinisikan dan 
mengkonseptualisasi akad salam dalam konteks standar akuntansi, khususnya 
PSAK 103 yang mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 
transaksi salam (Indonesia, 2016). Koneksi dengan "studi kasus" mengindikasikan 
bahwa kluster ini mewakili penelitian-penelitian yang menganalisis implementasi 
praktis di lembaga keuangan syariah. (Sari & Anshori, 2020) menemukan bahwa 
"studi kasus memberikan insights mendalam tentang gap antara ketentuan 
standar dengan praktik aktual di lapangan." 
 

Node "akad salam adalah" memiliki posisi yang cukup sentral dan 
terhubung dengan berbagai node lainnya, menunjukkan bahwa upaya definisi dan 
konseptualisasi merupakan concern utama dalam literatur. (Harahap & Nasution, 
2022) mengamati bahwa "variasi definisi dan interpretasi akad salam dalam 
literatur menciptakan kebutuhan akan standardisasi pemahaman, terutama untuk 
tujuan akuntansi dan pelaporan." Koneksi antara kluster merah dengan kluster 
hijau melalui multiple links menunjukkan bahwa penelitian praktis dan empiris tetap 
berakar pada pemahaman konseptual fundamental. 
 

Kluster ketiga (berwarna biru) mengelompokkan term "online", "pesanan", 
"transaksi jual beli", dan beberapa node terkait digitalisasi. (Widiastuti et al., 2023) 
mengamati bahwa "integrasi platform digital dalam transaksi salam membuka 
peluang efisiensi namun juga menimbulkan tantangan baru dalam aspek 
pengawasan dan mitigasi risiko." Posisi node "online" yang relatif terpisah dari 
kluster sentral namun tetap terhubung mengindikasikan bahwa digitalisasi 
merupakan development area yang sedang berkembang namun belum 
sepenuhnya terintegrasi dalam mainstream discourse. (Nasution et al., 2022) 
menjelaskan bahwa "transformasi digital dalam akad salam memerlukan 
reinterpretasi konsep-konsep klasik seperti qabd (serah terima) dan ijab-qabul 
dalam konteks virtual." 
 

Node "pesanan" memiliki koneksi yang kuat dengan "transaksi jual beli", 
mencerminkan nature dari akad salam sebagai forward sales contract di mana 
pembeli memesan barang yang akan diserahkan di masa depan. (Pratama et al., 
2022) menyatakan bahwa "konsep pesanan dalam akad salam harus dibedakan 
dengan konsep order dalam transaksi konvensional, mengingat implikasi hukum 
dan akuntansinya yang berbeda." Jarak node "online" dari kluster sentral juga 
mengindikasikan bahwa penelitian tentang digital salam masih relatif limited 
dibandingkan dengan kajian tradisional, membuka peluang untuk riset lebih lanjut 
(Fauzi et al., 2023). 
 

Kluster keempat (berwarna kuning) mencakup "salam contract", "salam 
dalam jual beli", dan beberapa node perifer lainnya, menunjukkan fokus pada 
perspektif komparatif dan kontekstual transaksi salam. Node "salam contract" 
merepresentasikan literatur berbahasa Inggris yang menggunakan terminologi 
internasional, sementara "salam dalam jual beli" mewakili diskursus berbahasa 
Indonesia. (Aziz & Johari, 2021) mengobservasi bahwa "penggunaan dual 
terminology mencerminkan dualitas audience penelitian akad salam—lokal 
(Indonesia) dan global (international Islamic finance community)." Posisi perifer 
dari beberapa node dalam kluster ini mengindikasikan bahwa topik-topik seperti 
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comparative studies dan international perspective masih underexplored dalam 
literatur. 
 

Analisis network strength menunjukkan bahwa edges (garis penghubung) 
antara "akad salam" dan "salam" memiliki ketebalan tertinggi, mengindikasikan co-
occurrence frequency yang sangat tinggi dalam literatur. (Muhaimin et al., 2023) 
menjelaskan bahwa "kekuatan koneksi dalam network visualization mencerminkan 
intensitas relasi konseptual antar topik, yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi core themes versus peripheral themes." Distance antar node juga 
informatif—semakin dekat jarak antar node, semakin kuat relasi ko-okurensinya. 
Node-node yang terletak di pinggiran jaringan dengan sedikit koneksi, seperti 
"akad bai" dan beberapa term lainnya, merepresentasikan emerging topics atau 
niche areas yang belum banyak dieksplorasi (Susanto et al., 2023). 
 

 
Gambar 2. Overlay Visualization: Penelitian Akad Salam Berdasarkan Tahun 

Publikasi 
 

Gambar 2 menyajikan overlay visualization dengan color-coding 
berdasarkan periode publikasi, memberikan perspektif temporal terhadap evolusi 
topik penelitian akad salam. Skala warna pada bagian bawah gambar 
menunjukkan gradient dari biru tua (2020) melalui hijau (2021-2022) hingga kuning 
(2023), memungkinkan identifikasi topik-topik yang menjadi fokus penelitian pada 
periode berbeda. Node-node berwarna biru tua, seperti "akad" dan beberapa term 
fundamental lainnya, mengindikasikan bahwa topik-topik ini telah menjadi fokus 
sejak awal periode analisis dan terus relevan sepanjang waktu. (Hassan & Aliyu, 
2020) mencatat bahwa "persistensi topik fundamental dalam timeline visualization 
menunjukkan bahwa meskipun teknologi dan praktik berubah, prinsip-prinsip 
dasar syariah tetap menjadi anchoring point dalam penelitian." 
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Node "akad salam" menampilkan warna hijau-biru, mengindikasikan 
bahwa topik ini memiliki publikasi yang relatif stabil dan konsisten sepanjang 
periode 2020-2022. Konsentrasi warna hijau pada node-node utama menunjukkan 
bahwa periode 2021-2022 merupakan peak period untuk penelitian implementasi 
PSAK 103 dan studi kasus praktis. (Fitriani & Meutia, 2023) mengaitkan fenomena 
ini dengan "periode pasca-pandemi di mana lembaga keuangan syariah 
melakukan evaluasi komprehensif terhadap praktik akuntansi mereka dan 
compliance terhadap standar." Timeline visualization menunjukkan bahwa node 
"salam" dan "akad salam adalah" juga berada pada spektrum hijau, 
mengkonfirmasi bahwa upaya konseptualisasi dan standardisasi merupakan 
concern berkelanjutan selama periode ini. 
 

Node-node berwarna kuning-kehijauan, seperti "online", "pesanan", dan 
beberapa term terkait digitalisasi, mengindikasikan bahwa topik-topik ini menjadi 
emerging focus pada periode 2022-2023. (Hidayatullah et al., 2023) menjelaskan 
bahwa "munculnya topik digitalisasi sebagai hot topic pada periode terkini 
mencerminkan respons akademik terhadap rapid digital transformation dalam 
industri keuangan syariah Indonesia." Pergeseran warna dari biru ke kuning pada 
area tertentu dari jaringan menunjukkan trajectory evolusi penelitian—dari fokus 
pada fundamental concepts menuju contemporary applications dan technological 
innovations. 
 

Analisis temporal juga mengungkapkan bahwa node-node dengan warna 
lebih baru (kuning) cenderung memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan node-
node established (biru-hijau), mengindikasikan bahwa emerging topics masih 
memiliki publication volume yang relatif terbatas. (Budianto & Wirawan, 2023) 
menginterpretasikan pola ini sebagai "opportunity window untuk peneliti yang ingin 
berkontribusi pada cutting-edge topics dengan competition yang relatif lebih 
rendah." Namun, posisi node-node emerging yang relatif well-connected 
menunjukkan bahwa meskipun baru, topik-topik ini telah terintegrasi dengan 
discourse yang lebih luas. 
 

Pola spasial dalam timeline visualization juga informatif. Node-node 
berwarna biru (older topics) cenderung berada di area central dan memiliki banyak 
koneksi, sementara node-node berwarna kuning (newer topics) lebih tersebar di 
periphery. (Prasetyo & Hamdan, 2022) menjelaskan bahwa "centrality dalam 
network visualization berkorelasi dengan maturity—topik yang lebih mature 
cenderung menjadi hub yang menghubungkan berbagai area penelitian." Transisi 
warna yang smooth dari biru ke hijau ke kuning menunjukkan bahwa evolusi 
penelitian akad salam bersifat gradual dan cumulative, bukan disruptive. 
 

Beberapa node menampilkan warna yang mixed atau intermediate 
(misalnya turquoise atau yellow-green), mengindikasikan bahwa topik-topik 
tersebut memiliki sustained interest sepanjang multiple periods. Setiawan et al. 
(2023) mengidentifikasi bahwa "topik-topik dengan sustained interest biasanya 
merepresentasikan persistent challenges atau areas yang memerlukan continuous 
refinement dalam praktik." Koneksi antara node-node lama (biru) dengan node-
node baru (kuning) menunjukkan knowledge integration—penelitian terkini 
membangun di atas foundation yang telah diletakkan oleh penelitian sebelumnya. 
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Timeline visualization juga memfasilitasi identifikasi research gaps temporal. Area-
area dalam jaringan yang menunjukkan warna dominan biru tanpa progression 
menuju kuning mengindikasikan topik-topik yang established namun tidak 
mengalami renewed interest atau development. Sebaliknya, sudden appearance 
dari node-node kuning tanpa preceding blue atau green nodes menunjukkan truly 
novel topics yang tidak memiliki historical precedent dalam literatur. Yulianto et al. 
(2024) menyarankan bahwa "identifikasi gap temporal dapat membantu peneliti 
menentukan apakah suatu topik memerlukan revival (re-exploration dengan 
perspektif baru) atau pioneering research (eksplorasi topik yang sepenuhnya 
baru)." 
 

Secara agregat, Gambar 2 memberikan evidence visual yang kuat untuk 
argumen bahwa penelitian akad salam mengalami revitalisasi signifikan pada 
periode 2020-2023, dengan expansion dari fokus tradisional pada fiqih dan konsep 
menuju implementasi praktis, digitalisasi, dan technological integration. Mardiyah 
dan Sukmana (2023) menyimpulkan bahwa "trajectory yang ditunjukkan oleh 
timeline visualization mengindikasikan maturation dari field of study—dari tahap 
exploration menuju exploitation dan innovation." Pola ini juga mengkonfirmasi 
bahwa PSAK 103 telah berhasil menstimulasi penelitian empiris dan praktis, 
sebagaimana ditunjukkan oleh proliferasi publikasi pada periode pasca-
implementasinya. 
 
 

 
Gambar 3. Density Visualization: Penelitian Akad Salam 

 
             Gambar 3 menampilkan density visualization yang menggunakan gradasi 
warna untuk menunjukkan intensitas penelitian pada setiap area topik. Warna 
kuning terang mengindikasikan area dengan konsentrasi penelitian tertinggi, 
sementara warna biru gelap menunjukkan area dengan penelitian yang lebih 
sedikit. Terlihat bahwa tiga area utama dengan intensitas tertinggi adalah "akad", 
"akad salam", dan "salam", yang menjadi fokus utama penelitian. Area "online" dan 
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"pesanan" juga menunjukkan intensitas yang cukup tinggi (hijau-kuning), 
mengkonfirmasi tren penelitian menuju digitalisasi. Sebaliknya, area seperti 
"salam contract", "penerapan akad salam studi", dan "studi kasus" menunjukkan 
intensitas lebih rendah (hijau-biru), mengindikasikan gap penelitian yang perlu 
dikembangkan lebih lanjut. 
  

Density map (Gambar 3) mengungkapkan konsentrasi penelitian tertinggi 
pada area "akad", "akad salam", dan "salam" (ditunjukkan oleh intensitas warna 
kuning yang tinggi), sementara area seperti "transaksi jual beli", "pesanan", dan 
"online" memiliki densitas sedang (warna hijau-biru), dan term seperti "penerapan 
akad salam studi", "salam contract", dan "akad bai" memiliki densitas rendah 
(warna biru gelap). Menurut Aziz dan Johari (2021), "pemetaan densitas penelitian 
membantu mengidentifikasi saturated topics yang telah banyak diteliti versus 
emerging topics yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut." 
 

Analisis temporal menunjukkan tiga fase utama dalam evolusi penelitian 
akad salam. Fase pertama (1937-1990) ditandai dengan publikasi sporadis yang 
berfokus pada kajian fiqih klasik dan interpretasi nash-nash terkait bay' al-salam. 
Hassan dan Aliyu (2020) mencatat bahwa "pada fase awal, penelitian akad salam 
didominasi oleh ulama dan fuqaha yang berupaya mengadaptasi konsep klasik 
untuk konteks modern." Fase kedua (1991-2010) menunjukkan peningkatan 
publikasi sejalan dengan berkembangnya industri perbankan syariah global dan 
kebutuhan akan standarisasi praktik akuntansi. Penerbitan PSAK 103 pada tahun 
2007 menjadi titik krusial yang mendorong penelitian empiris tentang implementasi 
standar ini (Sari & Anshori, 2020). 
Fase ketiga (2011-2025) menunjukkan akselerasi dramatis dalam jumlah 
publikasi, terutama pada periode 2020-2023 sebagaimana ditunjukkan oleh 
timeline visualization yang menampilkan intensitas warna yang meningkat. 
Muhaimin et al. (2023) menjelaskan bahwa "pandemi COVID-19 mempercepat 
adopsi teknologi digital dalam sektor keuangan syariah, mendorong penelitian 
tentang implementasi akad salam dalam platform online dan fintech." Periode ini 
juga ditandai dengan diversifikasi metodologi penelitian, dari yang semula 
didominasi studi kualitatif-eksploratif menuju mixed-methods dan bahkan 
penelitian eksperimental (Hidayatullah et al., 2023). 
Peningkatan publikasi pada periode terkini juga mencerminkan respons akademik 
terhadap kebijakan regulasi yang semakin komprehensif. Fitriani dan Meutia 
(2023) menyatakan bahwa "harmonisasi standar akuntansi syariah Indonesia 
dengan AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) mendorong penelitian komparatif dan adaptasi best practices 
internasional." Lebih lanjut, nilai cites per year sebesar 15.45 menunjukkan bahwa 
meskipun jumlah publikasi meningkat, dampak akademik rata-rata per tahun 
masih dapat ditingkatkan melalui fokus pada riset berkualitas tinggi dan publikasi 
di jurnal bereputasi internasional (Khairani et al., 2023). 
 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi signifikan bagi implementasi PSAK 
103 dalam praktik perbankan syariah Indonesia. Pertama, identifikasi kluster 
tematik menunjukkan bahwa meskipun aspek fiqih dan konseptual telah banyak 
diteliti, terdapat gap penelitian dalam aspek pengukuran nilai wajar, akuntansi 
untuk risiko gagal serah, dan perlakuan akuntansi untuk modifikasi kontrak salam. 
Wulandari et al. (2023) mengargumentasikan bahwa "pengembangan guidance 
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implementasi yang lebih detail diperlukan untuk mengatasi ambiguitas dalam 
aplikasi PSAK 103 pada situasi non-standar." Kedua, koneksi yang kuat antara 
"online" dan "akad salam" dalam network visualization mengindikasikan perlunya 
revisi atau interpretasi PSAK 103 untuk mengakomodasi karakteristik unik 
transaksi digital, termasuk aspek dokumentasi elektronik, timestamping, dan smart 
contracts (Fauzi et al., 2023). 
Ketiga, rendahnya densitas pada area "studi kasus" dan "penerapan akad salam 
studi" menunjukkan kurangnya penelitian empiris yang menganalisis praktik aktual 
implementasi PSAK 103 di lapangan. Harahap dan Nasution (2022) menemukan 
bahwa "kesenjangan antara ketentuan standar dengan praktik aktual sering terjadi 
karena keterbatasan pemahaman, kompleksitas teknis, dan ketiadaan guidance 
yang spesifik." Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak action research dan field 
studies yang melibatkan kolaborasi antara akademisi dan praktisi untuk 
mengidentifikasi best practices dan common pitfalls dalam implementasi PSAK 
103 (Setiawan et al., 2023). 
Keempat, analisis sitasi menunjukkan bahwa paper dengan ACC tertinggi 
cenderung merupakan penelitian yang mengintegrasikan perspektif 
multidisipliner—menggabungkan aspek syariah compliance, akuntansi finansial, 
manajemen risiko, dan teknologi informasi. Arifin et al. (2022) menegaskan bahwa 
"masa depan penelitian akuntansi syariah terletak pada kemampuan 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk menghasilkan solusi holistik bagi 
tantangan kompleks industri keuangan syariah." Dengan demikian, 
pengembangan kurikulum akuntansi syariah perlu menekankan interdisciplinary 
competencies, termasuk pemahaman tentang blockchain, artificial intelligence, 
dan data analytics dalam konteks syariah compliance (Budianto & Wirawan, 2023; 
Yulianto et al., 2024). 
 
E. KESIMPULAN 

 
Penelitian ini berhasil memetakan evolusi penelitian akad salam selama 

hampir satu abad (1937-2025) melalui analisis bibliometrik terhadap 333 publikasi 
dengan 1.360 sitasi. Hasil analisis mengidentifikasi empat kluster tematik utama: 
kajian fundamental fiqih dan konseptual, implementasi praktis dan studi kasus 
PSAK 103, transformasi digital dan transaksi online, serta perspektif komparatif 
kontrak salam. Timeline dan density visualization menunjukkan peningkatan 
signifikan publikasi pada periode 2020-2023, mencerminkan respons akademik 
terhadap digitalisasi keuangan syariah dan perkembangan regulasi yang semakin 
komprehensif. 

Temuan penelitian ini berkontribusi pada body of knowledge akuntansi 
syariah melalui penyediaan peta komprehensif struktur intelektual dan tren 
penelitian akad salam, yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti dalam 
mengidentifikasi gap penelitian dan mengembangkan agenda riset masa depan. 
Implikasi praktis meliputi rekomendasi bagi regulator untuk mengembangkan 
guidance implementasi PSAK 103 yang lebih adaptif terhadap transaksi digital, 
serta bagi praktisi untuk mengadopsi best practices yang telah teridentifikasi dalam 
literatur. Keterbatasan penelitian ini mencakup fokus pada publikasi terindeks 
dalam database akademik utama dan pembatasan pada publikasi berbahasa 
Indonesia dan Inggris, yang mungkin tidak mencakup riset-riset signifikan dalam 
bahasa lain. 
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Penelitian mendatang disarankan untuk melakukan studi empiris 
mendalam tentang implementasi PSAK 103 dalam konteks fintech syariah, 
mengeksplorasi aplikasi teknologi blockchain dan smart contracts untuk transaksi 
salam, serta melakukan penelitian komparatif implementasi standar akuntansi 
salam di berbagai yurisdiksi. Lebih lanjut, mengingat rendahnya tingkat kolaborasi 
(Authors/paper: 1.68), penelitian kolaboratif lintas institusi dan lintas negara perlu 
didorong untuk meningkatkan kualitas dan dampak penelitian akuntansi 
syariah secara global. 
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